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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Eksklusi sosial merupakan permasalahan yang masih dialami oleh penduduk 

Indonesia saat ini, khususnya pada mereka yang tidak menguasai kemampuan dan 

kecakapan dalam berbagai aspek dan bidang tertentu. Eksklusi sosial hadir sebagai 

tanda bahwa kebijakan yang diterapkan pemerintah belum mampu mengakomodir 

segala keperluan dan hak-hak kelompok minoritas sebagai warga negara. 

Tercetusnya konsep ini merupakan bentuk keprihatinan Lenoir terhadap kelompok 

yang mengalami deprivasi dan kemiskinan serta mengkaji permasalahan tersebut 

melalui kacamata eksklusi sosial (Syahra, 2010). 

Levitas (2007) mendefinisikan eksklusi sosial sebagai proses yang kompleks 

meliputi keterbatasan dalam mengakses sumberdaya, hak, pelayanan publik, serta 

ketidakmampuan dalam berpartisipasi dalam aktivitas dan hubungan sosial yang 

normal (Rohman, 2019). Dapat disimpulkan bahwa eksklusi sosial menjadikan 

dikotomi kelompok masyarakat menjadi dua bagian, kelompok pertama yakni 

mereka yang diisi oleh individu yang memiliki kekuatan, relasi, atau jangkauan agar 

mereka dapat membatasi hak-hak, sumber daya, ataupun kebutuhan dasar para 

individu yang rentan. Kelompok yang kedua merupakan mereka yang rentan 

menjadi korban dari kekuasaan kelompok pertama, rawan dimonopoli, rentan 

diskriminasi, terbatasnya pendidikan yang pada akhirnya menyebabkan 

menurunnya kualitas individu yang mengalami eksklusi sosial. 

Lenoir (1974) menjelaskan setidaknya ada sepuluh kategori penduduk Prancis 

yang mengalami eksklusi sosial, diantaranya: orang-orang putus asa, cacat fisik dan 

mental, anak-anak yang menjadi korban tindak kekerasan, pelanggaran terhadap 

hukum terkait penggunaan zat-zat terlarang, kenakalan remaja, orang tua tunggal, 

orang-orang asosial, kaum marjinal, para jompo, dan orang-orang yang tidak 

disambut dalam pergaulan masyarakat pada umumnya (Syahra, 2010). Berbagai 

kategori yang mengalami eksklusi sosial pun sering dijumpai di Indonesia, 
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termasuk salah satu kelompok yang rentan mengalami eksklusi sosial adalah orang 

dengan cacat fisik dan mental. 

Penyandang disabilitas yang ada di Indonesia juga dapat tergolong angka yang 

banyak, seperti data penyandang disabilitas yang dipublikasikan Biro Pusat 

Statistik pada tahun 2020, yakni terdapat 22,5 juta atau sekitar lima persen dari 

penduduk Indonesia yang mengalami disabilitas fisik, intelektual, mental, sensorik, 

dan ganda/multi. Hal ini menunjukkan bahwa para penyandang disabilitas di 

Indonesia terdapat pada angka melebihi 20 juta, yang artinya ada lima persen dari 

penduduk Indonesia yang membutuhkan perhatian secara khusus agar dapat 

menjalankan aktivitas sehari-hari secara baik dan merasa aman dalam ruang publik. 

Para penyandang disabilitas netra yang ada di Indonesia umumnya mengalami 

berbagai permasalahan, baik dalam segi ekonomi, pendidikan, akses pekerjaan, 

hingga sosial. Dalam pengembangan kesejahteraan perekonomian yang dialami 

oleh para penyandang disabilitas masih mengalami berbagai rintangan, seperti 

mencari pekerjaan yang tepat, sulit bersaing mendapatkan posisi struktural atau 

jenjang karir, hingga teralienasi oleh budaya perusahaan. Maka dari itu dapat 

dikatakan bahwa kemiskinan erat kaitannya dengan para penyandang disabilitas. 

Cameron dan Suarez (2017) mengungkapkan bahwa rumah tangga yang memiliki 

satu atau beberapa orang dengan disabilitas di Indonesia rata-rata memiliki tingkat 

pendapatan per kapita yang lebih rendah dibandingkan dengan masyarakat pada 

umumnya (Nurliana & Santoso, 2021). 

Dalam kajian Novita (2017), permasalahan pada aspek sosial umumnya 

berkaitan dengan pemahaman masyarakat umum berkenaan dengan anak-anak 

dengan berkebutuhan khusus yang masih sangat minim mendapatkan pandangan 

yang kurang baik dari masyarakat, yang seringkali menganggap bahwa anak-anak 

tersebut tidak mampu melakukan apapun (Erviana, 2019). Dengan melekatnya 

stigma seperti ini dapat melanggengkan diskriminasi dan tidak terpenuhinya hak- 

hak dasar yang seharusnya dirasakan oleh tiap-tiap individu, baik mereka yang 

tidak mengalami kekurangan atau mereka yang menyandang kekurangan fisik, 

mental, maupun sensorik. 
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Upaya pemerintah dalam turut serta menaikkan taraf kesejahteraan para 

penyandang disabilitas telah termaktub dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 

2019 yang mengatur tentang penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi 

penyandang disabilitas. Pemerintah meresmikan Undang-Undang Nomor 52 Tahun 

2019 secara garis besar memiliki tujuan yakni para penyandang disabilitas dapat 

memiliki kesejahteraan yang memenuhi kebutuhan spiritual, sosial, dan material 

sehingga mereka mampu mengembangkan diri dan mampu melaksanakan fungsi 

sosialnya sehingga mereka dapat mengantisipasi segala probabilitas untuk di 

eksploitasi, dikucilkan, ditelantarkan, sehingga cenderung kehidupan sosialnya 

tidak mendapatkan keadilan seperti masyarakat pada umumnya. 

Para penyandang disabilitas netra cenderung sulit untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari disebabkan oleh terbatasnya mobilitas dan/atau aksesibilitas mereka 

dalam menunjang kegiatan. Gangguan pengelihatan yang dialami tentu 

berpengaruh besar terhadap aktivitas sehari-hari. Selaras dengan publikasi 

Persatuan Tuna Netra Indonesia (PERTUNI) menyatakan fakta bahwa partisipasi 

pekerjaan untuk orang dengan berkebutuhan khusus yang memiliki gangguan 

penglihatan masih sangat rendah, dengan hanya sekitar 5-10% dari sekitar 850 

anggota yang terdaftar yang bekerja di sektor formal (Raiz & Sahrul, 2020). Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa orang dengan kebutuhan khusus yang memiliki 

gangguan penglihatan masih menghadapi ketidakadilan dalam kesempatan 

berkontribusi secara maksimal di sektor formal, dibandingkan dengan individu 

yang tidak memiliki kebutuhan khusus. Goertz dkk (2019) menjelaskan bahwa 

tidak hanya kesulitan dalam memperoleh pekerjaan, tetapi juga dalam 

mempertahankannya, merupakan tantangan yang dihadapi oleh penyandang 

disabilitas netra (Yani, 2019). Alhasil, tingkat produktivitas para penyandang 

disabilitas dalam menghasilkan penghasilan guna mencukupi kehidupannya 

mengalami kesulitan. 

Dalam segi sarana dan prasarana publik, pemenuhan fasilitas masih menjadi 

tugas pemerintah dalam menyediakan suasana dan iklim menjadikan para 

penyandang disabilitas netra dapat menjalankan aktivitas tanpa hambatan yang 

menghalangi. Melalui observasi peneliti di Kota Pangkalpinang, pedestrian yang 
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ramah terhadap penyandang disabilitas masih tergolong minim. Padahal, apabila 

pedestrian di Kota Pangkalpinang saling terintegrasi, dapat membuat mobilitas dan 

aksesibilitas para penyandang disabilitas netra menjadi lebih mudah dan terbantu 

dengan kehadiran guiding block tersebut. 

Pemerintah Daerah Kota Pangkalpinang dalam upaya memenuhi hak dan 

perlindungan para penyandang disabilitas yang telah diatur dalam Peraturan Daerah 

Kota Pangkalpinang Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Perlindungan Dan Pemenuhan 

Hak Penyandang Disabilitas. Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui pandangan orang-orang dengan kebutuhan khusus 

tentang aksesibilitas, realita yang ada di masyarakat menunjukkan bahwa hak-hak 

persamaan sebagai warga negara masih belum dirasakan sepenuhnya oleh mereka 

dalam hal kemudahan mobilitas atau aksesibilitas. Dominan dari mereka masih 

memiliki pandangan bahwa aksesibilitas yang disediakan masih belum ramah 

disabilitas. Masih adanya diskriminasi atau stigma terhadap orang dengan 

kebutuhan khusus yang memiliki gangguan penglihatan, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini menunjukkan kurangnya 

pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah Kota Pangkalpinang dalam memberikan 

perlindungan dan memenuhi hak-hak orang dengan kebutuhan khusus di daerah 

tersebut. 

Pra-survey yang dilakukan peneliti dan melakukan wawancara singkat dengan 

salah satu penyandang disabilitas netra yang berdomisili di Kota Pangkalpinang dan 

menemukan fakta bahwa masih terdapatnya stigma dan diskriminasi yang dialami 

oleh para penyandang disabilitas netra. Penyandang disabilitas netra tersebut 

mengungkapkan apa yang menjadi penghambat para disabilitas netra dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari, adapun yaitu masih terdapatnya stigma dan 

diskriminasi yang ditandai dengan kurangnya ajakan partisipasi penyandang 

disabilitas netra karena masih adanya persepsi penyandang disabilitas netra yakni 

mereka yang tidak berdaya, layanan publik yang tidak aksesibel, mengeksploitasi 

para disabilitas netra sebagai “tukang motivasi”, hingga akses ke pasar kerja masih 

dirasa sulit sebab merasa tidak menjadi pilihan dan prioritas. 
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Maka dari itu, akibat eksklusi sosial yang dialami oleh para penyandang 

disabilitas netra menyebabkan mereka melakukan perlawanan atas apa yang 

menimpa dirinya. Para penyandang disabilitas netra yang tergabung dalam 

organisasi melakukan audiensi dengan pemerintah guna mengoptimalkan 

aksesibilitas dan sarana prasarana, dan memberikan pelatihan hardskill seperti 

pembuatan sabun dan pelatihan pijat terhadap anggotanya agar mereka tidak 

terpaku dengan pekerjaan formal yang umumnya dijalankan oleh mereka yang tidak 

mengalami disabilitas netra. 

Tabel 1. 1 

Jumlah Penyandang Disabilitas Netra di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 
 

Kabupaten Jumlah 

Bangka 113 

Belitung 90 

Bangka Barat 119 

Bangka Tengah 75 

Bangka Selatan 109 

Belitung Timur 96 

Pangkalpinang 100 

Total 702 

Sumber: Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (2022) 

 
 

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui bahwa Kabupaten/Kota yang memiliki 

penyandang disabilitas netra terdapat pada Kabupaten Bangka Barat sebanyak 119 

jiwa, Bangka sebanyak 113 jiwa, Bangka Selatan sebanyak 109 jiwa, Kota 

Pangkalpinang sebanyak 100 jiwa, Belitung Timur sebanyak 96 jiwa, Belitung 

sebanyak 90 jiwa, dan terakhir Bangka Tengah sebanyak 75 jiwa. Kota 

Pangkalpinang dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan ibukota Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, yang memiliki populasi lebih heterogen dibandingkan 
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dengan kabupaten-kabupaten lain di provinsi tersebut.. Adapun rincian penyandang 

disabilitas netra di Kota Pangkalpinang dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut : 

 
Tabel 1. 2 

Jumlah Penyandang Disabilitas Netra di Kota Pangkalpinang 
 

Kecamatan Jumlah 

Bukit Intan 17 

Gabek 2 

Gerunggang 13 

Girimaya 15 

Pangkalan Balam 14 

Rangkui 28 

Taman Sari 11 

Total 100 

Sumber : Dinas Sosial Kota Pangkalpinang (2022) 

 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, bahwa masih adanya kesenjangan 

yang dialami oleh penyandang disabilitas netra dalam aspek ekonomi, aksesibilitas, 

akses pekerjaan, hingga sosial akibat eksklusi yang dialami kemudian menelisik 

upaya penyandang disabilitas netra dalam mengatasi ekslusi sosial sehingga peneliti 

perlu melakukan penelitian yang berjudul “Fenomena Eksklusi Sosial Pada 

Penyandang Disabilitas Netra Di Kota Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat rumusan 

masalah yang akan dikaji, yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk-bentuk eksklusi sosial yang dihadapi para 

penyandang disabilitas netra di Kota Pangkalpinang Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung? 
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2. Bagaimana upaya para penyandang disabilitas netra di Kota 

Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam mengatasi 

eksklusi sosial yang dihadapi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian : 

Terdapat beberapa tujuan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis para penyandang disabilitas netra di Kota Pangkalpinang 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam menghadapi eksklusi sosial. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana bentuk-bentuk eksklusi 

sosial yang dialami oleh para penyandang disabilitas netra di Kota 

Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana upaya dan strategi yang 

digunakan para penyandang disabilitas netra di Kota Pangkalpinang 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam mengatasi eksklusi sosial 

yang dihadapi. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu sosial, khususnya dalam memahami masalah sosial 

yang menyangkut masyarakat sebagai objek penelitian. Selain itu, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan yang berharga bagi masyarakat luas, terutama bagi 

penyandang disabilitas penglihatan, untuk meningkatkan partisipasi dan 

kesejahteraan mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyajikan informasi dan 

masukan yang berharga kepada pemerintahan berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan sehingga dapat memberikan kontribusi yang nyata dan 

diterima langsung oleh masyarakat guna mengurangi dan mengatasi 

eksklusi sosial yang dihadapi para penyandang disabilitas netra. 

 

2. Bagi Masyarakat 

 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan yang berharga 

untuk masyarakat guna ikut berpartisipasi secara langsung dan nyata guna 

mengurangi dan mengatasi eksklusi sosial yang dihadapi oleh para 

penyandang disabilitas netra. 

 

3. Bagi Disabilitas Netra 

 
Hasil penelitian ini yakni menggambarkan bentuk-bentuk dan upaya para 

penyandang disabilitas netra dalam mengatasi eksklusi sosial diharapkan 

mampu menjadi jawaban para penyandang disabilitas netra dalam 

menentukan upaya dan strategi seperti apa yang optimal digunakan dalam 

mengatasi eksklusi sosial. 
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